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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis pada
mata pelajaran matematika; 2) Untuk mendeskripsikan kebiasaan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika; 3) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran
matematika materi operasi pecahan ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas V' SDN 28 Singkawang.
Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. Instrumen penelitian ini yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan tes kemampuan komunikasi matematis, angket kebiasaan belajar
siswa dan wawancara. Siswa pada kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi mampu
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis, siswa pada kategori sedang mampu
memenuhi kedua indikator kemampuan komunikasi matematis, dan pada kategori rendah hanya
mampu memenuhi indikator menggunakan gambar sebagai penunjang penjelasannya. Kebiasaan
belajar siswa berada pada kategori baik mampu memenuhi 5 sampai 6 dari 6 Indikator, kebiasaan
belajar siswa pada kategori cukup mampu memenuhi 3 sampai 4 dari 6 indikator dan kebiasaan
belajar siswa pada kategori kurang hanya mampu memenuhi 1 sampai 2 dari 6 indikator saja. Siswa
yang memiliki kebiasaan belajar baik berada pada kategori kemampuan komunikasi tinggi, siswa yang
memiliki kebiasaan belajar cukup berada pada kategori kemampuan komunikasi tinggi, siswa yang
memiliki kebiasaan belajar rendah berada pada kategori kemampuan komunikasi tinggi.

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi, matematis, kebiasaan belajar
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Abstract
This research aims to: 1) To describe mathematical communication skills in mathematics subjects; 2)
To describe students' study habits in mathematics subjects; 3) to describe students' mathematical
communication skills in the mathematics subject fraction operations material in terms of the study
habits of class V students at SDN 28 Singkawang. This type of research uses qualitative research
methods. The research instruments used in this research used mathematical communication ability
tests, student study habits questionnaires and interviews. Students in the high category of
mathematical communication ability are able to fulfill all indicators of mathematical communication
ability, students in the medium category are able to fulfill both indicators of mathematical
communication ability, and those in the low category are only able to fulfill the indicator of using
pictures to support their explanations. Student study habits are in the good category, able to meet 5
to 6 of the 6 indicators, student study habits in the moderate category are able to meet 3 to 4 of the
6 indicators and student study habits in the poor category are only able to meet 1 to 2 of the 6
indicators. Students who have good study habits are in the high communication ability category,
students who have adequate study habits are in the high communication ability category, students

who have low study habits are in the high communication ability category.

Keywords: Mathematical communication skills, study habits

PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari tergolong rendah. Berdasarkan hasil pra riset yang
dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2022 terhadap 22 siswa kelas V-A di SDN 28 Singkawang
mengenai kemampuan komunikasi matematis, siswa masih tergolong dalam kategori
rendah terutama dalam mengerjakan soal cerita terkait pada mata pelajaran matematika.
Soal tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari 3 soal dan berbentuk esai, setiap
soal terdiri dari 1 indikator kemampuan komunikasi matematis. Indikator yang digunakan
dalam pra riset ini yaitu, Menghubungkan benda nyata dan gambar ke dalam ide-ide
matematika.

Berdasarkan dari hasil wawancara di lapangan bersama siswa kelas V dapat diketahui
dalam belajar siswa memiliki kebiasaan yang berbeda-beda. Menurut Surya Dharma
(2010:28) kriteria kebiasaan belajar yaitu baik, cukup, dan kurang, sehingga di dalam proses
pembelajaran ditemukan beberapa masalah diantaranya vyaitu, siswa kurang
mempersiapkan diri dalam belajar yang menyebabkan kurang fokus dalam belajar dan
menyebabkan siswa kesulitan memahami atau mengerti materi yang sudah dipelajari
terutama pada mata pelajaran matematika, kemudian ditemukan ada beberapa siswa yang

tidak membaca buku di rumah maupun di sekolah, tidak membuat catatan setiap
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pembelajaran berlangsung, dirumah tidak mempelajari kembali materi yang sudah
dipelajari di sekolah, kurang mendengarkan penjelasan dari guru akibat dari kebiasaan
belajar siswa yang kurang baik tersebut sangat mempengaruhi hasil dalam belajar dan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V.

Sesuai dengan masalah yang ditemukan maka penulis tertarik dalam melakukan
penelitian karena kebiasaan belajar anak yang berbeda-beda sehingga berdampak pada
komunikasi matematis siswa terutama pada mata pelajaran matematika. Bertitik tolak dari
uraian sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
"Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Ditinjau dari

Kebiasaan Belajar Siswa Kelas V SDN 28 Singkawang”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:9)
penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci penelitian, teknik pengumpulan data dengan triangulasi,
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek Penelitian

Pada penelitian ini siswa yang diwawancara terdiri dari 6 dari siswa kelas V di SDN 28
Singkawang yang dipilih berdasarkan 3 kategori kemampuan komunikasi matematis yaitu
2 siswa pada kategori tinggi, 2 siswa dari kategori sedang, dan 2 siswa dari kategori rendah.
Objek Penelitian

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto
2013:161). Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis ditinjau
dari kebiasaan belajar siswa semester ganjil. Penulis menentukan objek penelitian tersebut
karena masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis kelas V di SDN 28
Singkawang, dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa
kebiasaan dan komunikasi matematis siswa masih kurang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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Teknik Pengukuran

Teknik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berbentuk
esai. Tes tertulis berbentuk esai dalam penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun datar. Untuk
menghitung hasil tes tersebut menggunakan teknik penskoran yaitu dengan memberikan
skor pada setiap butir soal yang dijawab benar sesuai dengan tabel penskoran dan kunci
jawaban.
Teknik Komunikasi Tidak Langsung

Teknik komunikasi yang digunakan untuk mendapatkan data primer maupun
sekunder. Peneliti mengadakan hubungan/komunikasi dengan subjek penelitian. Ada dua
jenis teknik yang bisa digunakan adalah teknik komunikasi langsung dan komunikasi tidak
langsung. Menurut Nawawi (2012), teknik komunikasi tidak langsung adalah cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau
perantara alat, baik berupa alat yang sudah tersedia maupun alat khusus yang sudah
dibuat untuk keperluan tersebut. Teknik komunikasi dalam penelitian ini adalah
pengumpulan data penelitian dengan menggunakan angket untuk mengelompokkan
siswa masing masing kategori (Baik, Cukup, Kurang).
Teknik Komunikasi Langsung

Selain komunikasi tidak langsung. Peneliti juga menggunakan teknik komunikasi
langsung. Teknik komunikasi langsung adalah teknik pengumpulan data dengan
mengadakan hubungan langsung atau tatap muka langsung dengan responden (sumber
data) atau melakukan wawancara langsung dengan responden. Menurut nawawi (2012),
teknik komunikasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan
seseorang langsung adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan seseorang
peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka (face to face) dengan
sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja
dibuat untuk keperluan tersebut.
Keabsahan Data
Ketekunan Pengamatan

Teknik pemeriksaan keabsahan data berdasarkan seberapa tinggi derajat ketekunan
peneliti dalam kegiatan pengamatan. Ketekunan adalah sikap mental yang disertai dengan
ketelitian dan keteguhan dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh data
penelitian. Menurut Moleong, (2014:329) ketekunan pengamatan bermaksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi sangat relevan dengan persoalan atau isu yang

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci sebagai
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bekal penulis untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan

yang diteliti.

Kecukupan Referensi
Kecukupan referensi merupakan alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan

kritikan tertulis untuk keperluan evaluasi. Menurut Luthfiyah, (2017:95) referensi adalah
adanya pendukung untuk membentuk data yang ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Kecukupan
referensi yang digunakan dapat dijadikan patokan sebagai penafsiran data. Kecukupan
referensi ini dapat dilakukan dengan membaca literatur yang sudah ada, oleh karena itu
kecukupan referensi sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan
menganalisis data sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.

Teknik Analisis Data

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dalam penelitian ini yang didapat dari siswa kelas V SDN 28 singkawang.
dengan mengambil data-data yang mendukung sebanyak 38 dari 46 data awal yang
didapat Sehingga data-data tersebut mengarah pada kesimpulan yang dapat.

Penyajian Data (Data Display)

Manfaat penyajian data adalah dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut. Tahapan penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Menyajikan hasil angket kebiasaan belajar siswa yang telah dikerjakan.

b.  Menyajikan hasil pekerjaan siswa dari tes kemampuan komunikasi matematis yang
diberikan dan dipilih sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil angket kebiasaan
belajar siswa.

c.  Menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan

Penarikan Kesimpulan (Verification)

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa kausal atau interaktif,
hipotesis, atau teori. Penarikan kesimpulan adalah bagian dari suatu kegiatan konfigurasi
yang utuh sehingga menjawab rumusan masalah penelitian. Simpulan didapat dari hasil
data yang berupa lembar wawancara yang sudah dianalisis. Dari kegiatan ini dapat ditarik
kesimpulan tentang kemampuan komunikasi matematis pada mata pelajaran matematika

ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas V SDN 28 Singkawang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Kemampuan Komunikasi Matematis
a.  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Kategori Tinggi

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kategori tinggi yang sesuai dengan 3 indikator kemampuan komunikasi matematis.
Adapun kemampuan komunikasi matematis siswa kategori tinggi per indikatornya dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel T Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator Kategori Tinggi

Indikator Rata-rata Skor Deskripsi

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan

langkah-langkah menggunakan simbol

Indikator 1 4 . _
matematika yang didukung dengan
gambar.
Siswa dapat mengubah soal dalam
_ bentuk  gambar  menjadi  simbol
Indikator 2 4
matematika dan dapat
menyelesaikannya
Siswa dapat mengubah soal bentuk
cerita ke dalam simbol matematika dan
Indikator 3 4

dapat menjelaskan dengan pemahaman

sendiri

b.  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Kategori Sedang

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kategori sedang yang sesuai dengan 3 indikator kemampuan komunikasi matematis.
Adapun kemampuan komunikasi matematis siswa kategori sedang per indikatornya dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:
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Tabel 2 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator Kategori Sedang

Indikator Rata-rata Skor Deskripsi

Siswa dapat menyelesaikan soal dengan
soal dengan Langkah-langkah
Indikator 1 3 menggunakan simbol-simbol
matematika menggunakan gambar
tetapi salah satu penyelesaiannya salah.
Siswa telah menyelesaikan soal dengan
Indikator 2 1 menggunakan simbol ataupun gambar
tapi salah.
Siswa dapat menyelesaikan soal dengan
soal dengan Langkah-langkah
Indikator 3 3 menggunakan simbol-simbol
matematika menggunakan gambar

tetapi salah satu penyelesaiannya salah.

c.  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Rendah

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kategori sedang yang sesuai dengan 3 indikator kemampuan komunikasi matematis.
Dapat dilihat dari Adapun kemampuan komunikasi matematis siswa kategori rendah per
indikatornya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Per Indikator Kategori Rendah

Indikator Rata-rata Deskripsi
Skor

Siswa telah  menyelesaikan  soal
Indikator 1 1 dengan menggunakan simbol ataupun

gambar tapi salah.

Siswa telah  menyelesaikan  soal
Indikator 2 1 dengan menggunakan simbol ataupun

gambar tapi salah.

Siswa telah  menyelesaikan  soal
Indikator 3 1 dengan menggunakan simbol ataupun

gambar tapi salah.

2. Kebiasaan Belajar Siswa

Angket kebiasaan belajar merupakan angket yang diberikan kepada 46 siswa di kelas
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V SDN 28 Singkawang untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa. Angket kebiasaan
belajar yang terdiri dari 24 item pertanyaan berdasarkan dari 6 indikator serta terdiri 2
pernyataan negatif dan positif. Item soal dirancang sesuai dengan indikator kebiasaan
belajar yaitu; pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan,
penyelesaian tugas, konsentrasi mengikuti pelajaran dan aktif dalam proses pembelajaran,
cara belajar kelompok dan cara belajar mandiri di rumah. Berdasarkan hasil penelitian,
terdiri dari 19 orang siswa yang mencapai kategori baik karena siswa mampu memenuhi 5
sampai dengan 6 indikator, pada kategori cukup terdiri dari 23 orang siswa karena siswa
mampu memenuhi 3 sampai dengan 4 indikator saja, dan pada kategori kurang terdiri dari
4 orang siswa karena siswa hanya mampu memenuhi salah satu indikator kebiasaan belajar
saja. Dapat diketahui, rekapitulasi hasil angket pernyataan positif dan negatif, pada angket
pernyataan positif rata-rata siswa mampu memenuhi indikator kebiasaan belajar yaitu:
pembuatan jadwal belajar dan pelaksanaanya, membaca dan membuat catatan,
penyelesaian tugas, konsentrasi mengikuti pelajaran dan aktif dalam pembelajaran, cara
belajar kelompok, cara belajar mandiri di rumah, sedangkan angket pada pernyataan
negatif rata-rata siswa hanya mampu memenuhi beberapa indikator kebiasaan saja. Hal
tersebut menunjukan kebiasaan belajar siswa kelas V di SDN 28 Singkawang pada kategori
cukup.
3. Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Kebiasaan Belajar

Sesuai hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis, angket kebiasaan belajar
dan wawancara bersama 46 siswa kelas V. dapat diketahui bagaimana kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari kebiasaan belajar siswa kelas V di SDN 28 Singkawang.
Dapat diketahui siswa pada kategori kebiasaan belajar baik, cukup, dan kurang memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang tinggi. Sesuai dengan hasil angket, tes, dan
wawancara siswa pada kategori yang kebiasaan belajar baik siswa mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu, menggunakan gambar sebagai
penunjang penjelasannya, menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa
model matematika, menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-
ide matematika, siswa pada kategori kebiasaan belajar cukup mampu memenuhi semua
indikator namun masih ada beberapa siswa yang kurang mampu dalam menjawab soal
menggunakah langkah-langkah penyelesaian dengan benar terutama pada indikator
menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika, dan
siswa pada kategori kebiasaan belajar yang kurang memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang tinggi namun ada masih ada beberapa siswa yang kurang mampu

menjawab soal dengan benar terutama pada indikator menyatakan masalah atau peristiwa
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sehari-hari dalam bahasa model matematika, dan menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide-ide matematika. dari hasil tes siswa tampak kesulitan
mengerjakan menggunakan langkah- langkah penyelesaiannya dan menjawab soal sesuai
apa yang ada pada perintah soal.

Pembahasan

Kemampuan Komunikasi

Kemampuan Matematis Kategori Tinggi

Banyaknya kemampuan komunikasi matematis pada kategori tinggi belajar
berjumlah 21 orang siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kategori tinggi
memiliki rata-rata 95,71. Siswa yang kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi
mampu menggunakan gambar sebagai penunjang penjelasannya dengan tepat,
menghubungkan benda nyata dan gambar ke dalam ide-ide matematika dengan tepat
dan menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika
dengan tepat.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mudayanah (2020) pada siswa kelas V SD, yang
menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan tinggi mampu memenuhi seluruh
indikator kemampuan komunikasi matematis. Untuk memperkuat data tersebut maka
dilakukan wawancara kepada siswa dengan kemampuan komunikasi matematis. Subjek
yang dipilih untuk mewakili siswa yang komunikasi matematis dengan kategori tinggi
adalah subjek S-8 dan S-2 yang dimana siswa dengan kategori tinggi cenderung mampu
mengerjakan soal dengan mudah dan tepat serta tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita tersebut. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Alin Putri
(2021) siswa pada kategori kemampuan matematis tinggi mampu memenuhi 3 indikator
kemampuan komunikasi matematis, yaitu indikator kemampuan menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematis
secara tertulis, indikator kemampuan menjelaskan ide dan situasi sehari-hari dan secara
tertulis dengan gambar dan indikator kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban permasalahan sehari-hari.

Kemampuan Komunikasi Matematis Sedang

Sejalan dengan hasil penelitian Fajria Wardhani (2016) Siswa pada kategori sedang
mempunyai kemampuan komunikasi yang hampir memenuhi, sebagian besar mereka
menuliskan jawaban hanya saja jawaban mereka kurang lengkap. Untuk memperkuat data
tersebut maka dilakukan wawancara kepada siswa. Subjek yang dipilih untuk mewakili
siswa dengan kemampuan komunikasi matematis sedang adalah subjek S-14 dan S-5 yang

dimana siswa dengan kategori sedang kurang mampu menjawab dengan tepat dan
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mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pada indikator menghubungkan benda
nyata dan gambar kedalam ide-ide matematika hal ini dapat dilihat pada gambar hasil
analisis tes dan hasil cuplikan wawancara.
Kemampuan Komunikasi Matematis Rendah

Untuk kemampuan komunikasi matematis pada kategori rendah berjumlah 5 siswa.
Kemampuan komunikasi matematis siswa pada kategori tinggi memiliki rata-rata 30. Siswa
dengan kemampuan komunikasi matematis kategori rendah, kurang mampu memenuhi
ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menggunakan gambar sebagai
penunjang penjelasannya serta kesulitan dalam menggambar, kurang mampu
menghubungkan benda nyata dan gambar ke dalam ide-ide matematika dengan tepat
dan kurang mampu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model
matematika dengan tepat.
Kebiasaan Belajar
Kebiasaan Belajar Baik

Berdasarkan hasil analisis siswa pada kategori kebiasaan baik terdiri dari 14 orang
siswa, yang dimana siswa mampu memenuhi 5 sampai dengan 6 indikator kebiasaan
belajar. Pada Indikator pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat
catatan, siswa pada kategori baik memenuhi kedua indikator tersebut dapat dilihat dari
hasil angket yang didapat. Sejalan dengan pendapat Megasari, (2009:28) menyatakan
bahwa kebiasaan belajar yang baik yaitu membuat rencana belajar, belajar rutin setiap
hari, membaca buku, dan membuat catatan. Indikator konsentrasi siswa pada kategori baik
rata-rata berkonsentrasi dalam belajar hal ini didukung dengan pendapat lkawati (2016)
Konsentrasi yang baik akan mempengaruhi seseorang dalam berpikir, dengan mudah
menerima pembelajaran kedalam memori otak dan dapat dikeluarkan pada saat
dibutuhkan.
Kebiasaan Belajar Cukup

Banyaknya siswa yang kategori cukup terdiri dari 19 orang siswa yang hanya mampu
memenuhi 3 sampai dengan 4 indikator kebiasaan belajar yaitu pembuatan jadwal dan
pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, penyelesaian tugas, konsentrasi
mengikuti pelajaran dan aktif dalam proses pembelajaran, cara belajar kelompok dan cara
belajar mandiri di rumah. Pada kategori kebiasaan cukup siswa rata-rata membuat catatan
hal tersebut dibuktikan dari hasil angket. Pembuatan jadwal dan melaksanakan dengan
baik merupakan langkah awal yang tepat dalam membina kebiasaan belajar. Kegiatan
belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil jika seorang siswa mempunyai jadwal yang

baik dan melaksanakannya dengan teratur dan disiplin.
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Kebiasaan Belajar Kurang

Jumlah siswa yang pada kategori kurang ada 4 orang, yang hanya mampu
memenuhi salah satu indikator kebiasaan belajar saja, rata-rata siswa pada kategori kurang
memiliki kebiasaan membaca dan membuat catatan, hal ini dapat dilihat dari hasil angket
kebiasaan belajar siswa.

Sejalan dengan pendapat Megasari, (2009:28) menyatakan bahwa kebiasaan belajar
yang baik yaitu membuat rencana belajar, belajar rutin setiap hari, membaca buku dan
membuat catatan.

Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika ditinjau dari
Kebiasaan Belajar

Berdasarkan dari hasil analisis data siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis tinggi terdiri dari 21 siswa, kemampuan komunikasi matematis sedang terdiri
dari 12 siswa, dan kemampuan komunikasi matematis rendah yaitu 4 orang siswa.
Sedangkan dari hasil analisis data angket kebiasaan belajar terdiri dari 14 orang siswa yang
mencapai kategori, pada kategori cukup terdiri dari 19 orang, dan pada kategori kurang
terdiri dari 4. Sesuai dengan hasil wawancara bersama siswa yang terpilih, yaitu siswa yang
mewakili kebiasaan belajar baik yaitu dengan kode S-8 dan S-2 yang memiliki kebiasaan
rajin membuat catatan, selalu mempelajari kembali materi dirumah, berkonsentrasi saat
proses pembelajaran berlangsung, selalu mengerjakan tugas baik di rumah maupun di

sekolah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 28 Singkawang sesuai dengan
rumusan masalah penelitian, secara khusus dapat disimpulkan sebagai siswa pada
kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis, Siswa pada kategori sedang mampu memenuhi
kedua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menggunakan gambar sebagai
penunjang penjelasannya dan menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide-ide matematika nilai, dan siswa pada kategori rendah hanya mampu memenuhi
indikator menggunakan gambar sebagai penunjang penjelasannya, namun masih ada
beberapa siswa yang kurang mampu memenuhi indikator menyatakan masalah atau
peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika dan menghubungkan benda nyata,

gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika.
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